
LUBUKLINGGAU 
(IM) - Arjuna Pramana 
alias Arjun (20) nekat 
membobol warung bakso 
agar bisa main judi slot. 
Warga Kelurahan Peta-
nang Ilir Kecamaran Lu-
buklinggau Utara I Kota 
Lubuklinggau itu mencuri 
kotak amal dan motor dari 
warung bakso tersebut.

Tersangka melakulan 
aksinya di Warung Bakso 
Romo di Jalan Nangka 
Lintas RT 1 Kelurahan 
Ponorogo Kecamatan 
Lubuklinggau Utara II, 
Minggu 19 Februari 2023 
sekitar pukul 02.30 WIB.

Ia pun di tangkap 
warga karena curiga Ar-
juna hendak mencuri pada 
Kamis 23 Februari 2023 
sekitar pukul 03.30 WIB. 
Arjuna kemudian diserah-
kan ke Polsek Lubukling-
gau Utara.

Kapolres Lubukling-
gau AKBP Harissandi 
melalui Kanit Reskrim 
Ipda Paisal menjelaskan 
korban pencurian adalah 
Gito Artha (36) warga Ja-
lan Nangka RT 1 Kelura-
han Ponorogo Kecamatan 
Lubuklinggau Utara II 
Kota Lubuklinggau.

Kronologis kejadian-
nya adalah saat korban se-
dang tidur, Arjuna masuk 
ke rumah korban dengan 
cara merusak pintu dapur. 
Begitu masuk ke dalam 
rumah, tersangka meru-
sak CCTV. Ia kemudian 
mengambil 2 kotak amal 
berisi uang.

Selanjutnya tersangka 

mengeluarkan sepeda mo-
tor Honda Vario BG 4640 
HH milik korban. Setelah 
itu tersangka langsung 
menuju Kepala Curup, 
Rejang Lebong. Ia men-
jual sepeda motor korban 
kepada seseorang yang 
tidak dikenalnya dengan 
harga Rp2.300.000.

Korban yang menge-
tahui warung baksonyo 
kebobolan, langsung mel-
apor ke Polsek Lubuk-
linggau Utara.

Tersangka Arjuna di-
tangkap warga karena 
dicurigai hendak mencuri. 
Ia kemudian diserahkan 
ke Polsek Lubuklinggau 
Utara.

“Saat itu Tim Anak 
Macan sedang patroli, 
kemudian mendapatkan 
telepon dari Bhabinkam-
tibmas Ponorogo Bripka 
Soni Septian bahwa warga 
menangkap seseorang 
dicurigai pencuri,” ucap 
Kanit Reskrim.

Pihaknya langsung 
menjemput tersangka dan 
melakukan interogasi. 
Ternyata Arjuna men-
gakui ia pelaku pencurian 
sepeda motor dan kotak 
amal di warung bakso 
Romo.

“Menurut pengakuan 
tersangka, uang hasil pen-
curian sepeda motor dan 
kotak amal digunakan 
main judi slot,” tutur Ipda 
Paisal.

Paisal menyebutkan, 
kini  pihaknya masih 
melakukan pengemban-
gan.  lus

Demi Main Judi Slot, Seorang Pemuda 
Curi Kotak Amal dan Motor di Lubuklinggau

B A N Y U W A N G I 
(IM) - Polresta Banyu-
wangi telah menetapkan 
pemuda berinisial AR 
(22) sebagai tersangka 
kasus pencabulan terha-
dap remaja 17 tahun. AR 
merupakan anak kandung 
dari S (60), yang juga 
turut ditangkap karena 
menncabuli korban yang 
merupakan cucunya.

“Kami sudah melaku-
kan serangkaian penyidi-
kan, kita sudah tetapkan 
AR sebagai tersangka dan 
melakukan penahanan 
terhadap tersangka,” kata 
Wakasat Reskrim Polresta 
Banyuwangi, AKP Badro-
din Hidayat, Jumat pagi 
(23/2).

Hidayat menyebut-
kan, tersangka dengan 
korban ini mempunyai 
hubungan saudara yakni 
paman dan keponakan.

Korban selama ini 
menumpang tinggal di 
rumah keluarga tersangka. 
Selama tinggal di rumah 
itu, korban bekerja men-
jaga toko atau warung 
yang dimiliki keluarga 
tersangka.

Tersangka berinisial 
AR dikenakan pasal ber-
lapis. Pasal 81 ayat (1) atau 
ayat (2) Undang-undang 
Perlindungan Anak. Se-
lanjutnya pasal 6 huruf  b 
jo pasal 4 ayat (2) huruf  c 
Undang-undang nomor 
12 tahun 2022 tentang 
tindak Pidana Kekerasan 
seksual.

“Pasal 81 Ayat (2) 

ini karena dia (AR) se-
harusnya sebagai orang 
yang melindungi malah 
menodai korban,” be-
bernya.

Sementara ayahnya 
berinisial S (60) juga ma-
sih didalami polisi dengan 
melakukan serangkaian 
penyelidikan dan peme-
riksaan.

“Kami masih lakukan 
serangkaian penyelidikan, 
masih kami lakukan pen-
dalaman dan jika cukup 
bukti kami akan proses 
sesuai dengan aturan yang 
berlaku,” tuturnya.

Sebagaimana diketa-
hui, kasus pemerkosaan 
ini terungkap setelah 
EN (17) melapor ke Pol-
resta Banyuwangi, pada 
15 Februari 2022. Dari 
cerita kuasa hukum ko-
rban, EN mengalami 
depresi setelah mendapat 
perlakuan kurang ajar 
dari kakeknya yakni S 
(60). Sejak 2022, S kerap 
berbuat cabul terhadap 
korban.

Korban tidak betah, 
tetapi karena butuh tem-
pat tinggal dia hanya bisa 
pasrah.

Puncaknya ter jadi 
pada 3 Februari 2022 
kemarin. EN diperkosa 
oleh AR (22) yang tak lain 
adalah anak S.

Kasus ini pun ter-
bongkar. Tersangka resmi 
ditahan. Sementara EN 
didampingi ahli masih 
menjalani trauma heal-
ing.  lus

Bapak dan Anak di Banyuwangi  
Cabuli Remaja Masih Keluarga
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PEMUSNAHAN BARANG BUKTI NARKOBA 
Wakil Direktur Tindak Pidana Narkoba (Dittipidnarkoba) Bareskrim Polri 
Kombes Pol. Jayadi (kedua kiri) bersama PLH Kabag Penum Divhumas Polri 
Kombes Pol Erdi A. Chaniago (kiri) memberikan keterangan pers terkait 
pemusnahan barang bukti narkoba di Jakarta, Jumat (24/2). Dittipidnarko-
ba Bareskrim Polri melakukan pemusnahan barang bukti narkoba berupa 
373,23 kg sabu-sabu, 17,8 kg ganja dan 705 butir ekstasi yang diperoleh dari 
delapan kasus hasil pengungkapan bulan Desember 2022 hingga Febuari 
2023 dengan total 19 tersangka.
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Dari 8 pengungkapan, Polri menyita 
ratusan kilogram narkoba dan menang-
kap 18 tersangka dari berbagai daerah di 
Indonesia.

Bareskrim Musnahkan 373,23 Kg Sabu
dan 705 Butir Ekstasi dari 8 Pengungkapan

kilogram barang haram itu 
berasal dari delapan pengung-
kapan dari berbagai wilayah 
Indonesia. Kedelapan kasus 
itu tidak berkaitan satu sama 
lain. Masing-masing kasus 
berdiri sendiri. 

“Jumlah barbuk ini ber-
hasil kita ungkap dari 8 kasus, 
dengan total tersangka yaitu 
18 orang laki-laki dan satu 
perempuan,” ujar Jayadi. 

Jayadi juga menjelaskan 
bahwa pengungkapan kasus 
pertama dilakukan sekitar 
Desember 2022, dengan tem-
pat kejadian perkara (TKP) di 
kawasan Cilangkap, Jakarta 
Timur. Dari situ disita nar-
koba jenis ganja 886 gram. 

Pengungkapan kedua, 
tanggal 19 Januari 2023, di 
kawasan Pademangan Barat, 
Jakarta Utara. Di situ berhasil 
disita narkotika jenis sabu 

sebanyak 40,71 gram. 
“Kemudian, yang ketiga 

itu terjadi di 20 Januari 2023. 
Itu jumlahnya sebanyak 3,91 
gram, yang TKP-nya be-
rada di Kota Bambu Selatan, 
Palmerah, Jakarta Barat,” kata 
Jayadi menjelaskan. 

Pengungkapan keempat 
tanggal 25 Januari 2023 di 
sekitar Jangka Buya, Pidie, 
Aceh. Dari para tersangka ka-
sus itu disita 149 kg narkotika 
jenis sabu. Kelima, polisi 
menyita narkotika jenis sabu 
pada pengungkapan kasus di 
Terminal 3 Kedatantan Ban-
dara Soekarno Hatta pada 5 
Februari 2023. 

Keenam, pengungkapan 

kasus tanggal 5 Februari 2023. 
Berhasil disita narkotika jenis 
ganja sebanyak 17 kg. TKP di 
Cilegon, Banten. Selanjutnya, 
pada 7 Februari 2023, berhasil 
disita narkotika jenis sabu 
sebanyak 20.000 gram atau 
20 kg dan 705 butir ekstasi 
dari pengungkapan kasus di 
Parepare, Sulawesi Selatan. 

Terakhir, polisi menyita 
narkotika jenis sabu seba-
nyak 200 kg pada 22 Februari 
2023, dari pengungkapan di 
kawasan Aceh Utara. “Nah 
dari total barang bukti yang 
berhasil kita sita, total jiwa 
yang bisa kita selamatkan 
sebanyak 1.310.705 jiwa,” ujar 
Jayadi.  lus

JAKARTA (IM) - Direk-
torat Tindak Pidana Narkoba 
(Dittipidnarkoba) Badan Re-
serse Kriminal (Bareskrim) 
Polri memusnahkan ratusan 
kilogram berbagai jenis nar-
kotika dari 8 pengungkapan.

Narkotika yang dimusnah-
kan sebanyak 373,23 kilogram 
sabu, 17,8 kilogram ganja, 
dan 705 butir ekstasi. Ba-
rang haram itu dimusnahkan 
dengan alat insinerator milik 
Bareskrim Polri di Kompleks 
Mabes Polri, Jakarta, Jumat 
(24/2).

“(Dari delapan kasus) 

peng ungkapan-pengungkapan 
yang telah dilakukan ini kita 
mendapatkan barang bukti 
kurang lebih 373,23 kg jenis 
sabu. Kemudian, ganja sebesar 
17,8 kg dan ekstasi sebanyak 
705 butir,” kata Pelaksana tugas 
harian (Plh) Kabag Penum 
Divisi Humas Polri, Kombes 
Erdi Adrimurlan Chaniago 
di Kompleks Mabes Polri, 
Jakarta, Jumat (24/2).

Dalam kesempatan itu, 
Wakil Direktur Tindak Pidana 
Narkoba (Wadirtipidnar-
koba) Kombes Jayadi juga 
me ngatakan, ratusan ribu 

DAMPAK KERUSUHAN WAMENA
Sejumlah warga membawa senjata panah ber-
jalan usai kerusuhan massa di Wamena, Papua, 
Jumat (24/2). Kapolda Papua Irjen Mathius D. 
Fakhiri menyebutkan kerusuhan yang dipicu 
isu penculikan anak tersebut mengakibatkan 
10 orang tewas, puluhan orang luka-luka, dan 
belasan bangunan serta kendaraan bermotor 
hangus terbakar.
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PENYITAAN 309 PENYITAAN 309 
PAKET SABU DI PAKET SABU DI 

MERAKMERAK
Kepala BNN (Badan Kepala BNN (Badan 
Narkotika Nasional) Narkotika Nasional) 
Komjen Petrus Rein-Komjen Petrus Rein-
hard Golose (kanan) hard Golose (kanan) 
didampingi Direktur didampingi Direktur 
Interdiksi Narkotika Interdiksi Narkotika 
Ditjen Bea Cukai Sya-Ditjen Bea Cukai Sya-
rif Hidayat (kiri) mem-rif Hidayat (kiri) mem-
beri keterangan pers beri keterangan pers 
saat pengungkapan saat pengungkapan 
kasus penyelundup an kasus penyelundup an 
ratusan paket nar-ratusan paket nar-
kotika jenis sabu di kotika jenis sabu di 
Pelabuhan Indah Kiat, Pelabuhan Indah Kiat, 
Merak, Banten, Ju-Merak, Banten, Ju-
mat (24/2). mat (24/2). 

JAKARTA (IM) - Sat-
uan Reskrim Polres Jakarta 
Selatan masih melakukan 
pendalaman terkait keterli-
batan peran kekasih Mario 
Dandy Satriyo (MDS) yang 
berinisial A, terkait peng-
aniayaan terhadap David, 
anak GP Ansor.

Kapolres Metro Jakarta 
Selatan, Kombes Ade Ary 
Syam Indradi mengatakan, 
saat ini kekasih Mario yang 
berinisial A masih berstatus 
saksi.

“Masih kami dalami, 
statusnya sampai dengan 
saat ini masih sebagai saksi. 
Penyidikan berdasarkan 
perkembangan atau update 
fakta,” kata Kombes Ade 
saat ditemui di Mapolres 
Metro Jakarta Selatan, Ju-
mat (24/2).

Saat ini jajaran Polres 
Jaksel masih mengumpul-
kan fakta dan alat serta 
barang bukti terkait peran 
A dalam kasus penganiaya-
an terhadap David. Pihak 
kepolisian juga sedang 
melakukan pendalaman 
dengan prinsip kehati-
hatian dan cermat untuk 
mengungkap kasus secara 
tuntas.

“Pengumpulan fakta-
fakta, pengumpulan ba-
rang bukti, pengumpulan 
alat bukti itu terus kami 
lakukan dengan prinsip 
kehati-hatian, kecermatan, 
kami terus melakukan pen-
dalaman sehingga kasus 
ini dapat terungkap secara 
tuntas,” ujar Kombes Ade.

Sebagai informasi, ka-
sus penganiayaan anak 
Direktorat Jenderal Pa-
jak (DJP) Mario terhadap 
anak anggota GP Ansor 
mencuat ke publik dan 
ramai menjadi perbincang-
an. Orang tua Mario, Ra-
fael Alun Trisambodo pun 
meminta maaf  atas insiden 
tersebut.

Namun, Menteri Ke-
uangan (Menkeu) Sri Mu-
lyani mengambil langkah 
tegas dengan mencopot 
Rafael dari Jabatan Kepala 
Bagian Umum Kanwil DJP 
Jakarta Selatan II. Meski 
telah dicopot Rafael kini 
masih berstatus sebagai 
Aparatur Sipil Negara 

(ASN).
 

Nopol Palsu 
Mobil Jeep Rubicon 

yang dikenadari Mario 
saat melakukan peng-
aniayaan terhadap David, 
ternyata memakai nomor 
polisi (nopol) palsum B 
120 DEN. Mobil itunopol 
aslinya B 2571 PBP.

Kasi Humas Polres 
Metro Jakarta Selatan, 
AKP Nurma Dewi me-
ngatakan, alasan Mario 
menggunakan nopol palsu 
adalah untuk menghindari 
tilang elektronik.

“Ya pakai (nomor poli-
si palsu). Tapi aslinya ada 
pelatnya. Dari keterangan 
tersangka, untuk meng-
hindari e-tilang,” katanya 
melalui keterangan singkat, 
Jumat (24/2).

Belum diketahui sudah 
berapa lama Mario meng-
gunakan nopol palsu di 
mobil Rubicon tersebut. 
Hal ini masih diselidiki Sat-
lantas Polres Metro Jakarta 
Selatan.

“Itu didalami oleh Sat-
lantas Polres Jakarta Se-
latan,” ungkapnya.

Selain imenggunakan 
nopol palsu, ternyata mo-
bil Rubicon milik Mario  
menunggak bayar pajak.

Hasil penelusuran web-
site resmi Samsat yakni 
http://samsat-pkb2.ja-
karta.go.id, terlihat sta-
tus mobil tersebut tertulis 
‘masa pajak habis’.

Masa pajak itu terde-
teksi dari nomor polisi 
yang asli untuk mobil me-
wah tersebut. Adapun no-
mor polisi Jeep Rubicon 
Wrangler 3,6 AT dengan 
tahun pembuatan 2013.

Dari website tersebut, 
mobil mewah itu telah 
melewati tempo pem-
bayaran pajak yakni pada 
4 Februari 2023 sehingga 
mobil tersebut menung-
gak pajak.

Adapun nilai pajak 
yang harus dibayarkan 
yakni senilai Rp6.989.600 
dengan rincian PKB Pokok 
Rp6.678.000, SWDKLLJ 
Rp143.000, PKB Denda 
Rp13.000, dan SWDKLLJ 
Denda Rp35.000.  lus

Polisi Dalami Peran Kekasih Anak Pejabat Pajak 
yang Aniaya Putra Pengurus Pusat GP Ansor

JAKARTA (IM)  - 
Majelis Hakim Pengadilan 
Negeri (PN) Jakarta Se-
latan menghukum mantan 
Kepala Sub Unit (Kasu-
bnit) I Sub Direktorat (Sub-
dit) III Direktorat Tindak 
Pidana Umum (Dittipidum) 
Badan Reserse Kriminal 
(Bareskrim) Polri AKP Ir-
fan Widyanto, 10 bulan 
penjara.

Majelis Hakim dalam 
putusannya menyebut, Irfan 
Widyanto terbukti secara 
sah dan meyakinkan ber-
salah turut serta melakukan 
obstruction of  justice atau 
perintangan proses penyi-
dikan terkait pengusutan 
kasus pembunuhan beren-
cana terhadap Nofrian-
syah Yosua Hutabarat atau 
Brigadir J. 

“Mengadili, menyatakan 
terdakwa Irfan Widyanto 

terbukti secara sah dan 
meyakinkan melakukan 
tindak pidana dengan sen-
gaja dan melawan hukum 
dengan cara apapun meru-
sak sistem elektronik yang 
dilakukan bersama-sama,” 
ujar Ketua Majelis Hakim 
Afrizal Hadi dalam per-
sidangan di PN Jakarta 
Selatan, Jumat (24/2).

 “Menjatuhkan pidana 
oleh karena itu terhadap 
terdakwa Arif  Rachman 
dengan pidana penjara se-
lama 10 bulan dan pidana 
dan Rp 10 juta rupiah,” kata 
hakim  Afrizal dalam amar 
putusannya. 

Putusan tersebut lebih 
ringan dibandingkan tuntu-
tan Jaksa Penuntut Umum 
(JPU) yang meminta majelis 
menjatuhkan vonis penjara 
1 tahun dan denda Rp 10 
juta subsider 3 bulan ku-

rungan. 
Dalam kasus ini, peraih 

Adhi Makayasa itu disebut 
terlibat dalam perintangan 
penyelidikan atas kasus 
pembunuhan berencana 
Brigadir J yang diperintah-
kan terdakwa Ferdy Sambo 
bersama empat terdakwa 
lainnya yaitu Agus Nurpa-
tria, Arif  Rachman Arifi n, 
Hendra Kurniawan dan 
Chuck Putranto  Irfan, 
telah melanggar Pasal 49 
jo Pasal 33 Undang-undang 
No 19 Tahun 2016 tentang 
Informasi dan Transaksi 
Elektronik jo Pasal 55 Ayat 
(1) ke-1 KUHP. Polisi yang 
berpangkat AKP ini dise-
but majelis hakim menuruti 
perintah Ferdy Sambo yang 
saat itu menjabat Kadiv 
Propam Polri untuk me-
nutupi penyebab kematian 
Brigadir J.  lus

Peraih Adhi Makayasa Irfan Widyanto 
Dihukum Selama 10 Bulan Penjara

TERKAIT KASUS PEMBUNUHAN BRIGADIR J


